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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatan hasil belajar tematik melalui penerapan pendekatan 

Problem Based Learning pada siswa kelas II SDN Bungkuk. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK). Model PTK yang digunakan model spiral C.Kemmis & Mc Taggart yang dilaksanakan 

dalam 2 siklus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan observasi. Instrumen 

penelitian dengan menggunakan butir soal dan lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis Diskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan pendekatan 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik. Hal ini ditunjukkan oleh 

meningkatnya hasil belajar tema Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan dari berdasarkan ketuntasan 

pra siklus, siklus 1, siklus 2 sebesar 28,5%, 57,15% dan 85,71%. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan 

pendekatan Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik. 

Kata kunci: Pembelajaran Tematik, Pendekatan Problem Based Learning, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran yang menggabungkan beberapa 

muatan pelajaran menjadi satu dalam sebuah tema. Adapun muatan pelajaran yang 

dikembangkan adalah muatan PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Matematika, Seni Budaya, 

dan Prakarya, serta Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, dalam penelitian ini muatan yang 

diambil adalah matematika dan bahasa Indonesia. Menurut Rusman (2015:358) Pembelajaran 

tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu (integrated 

instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik 

secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menentukan konsep serta prinsip-

prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Dari beberapa pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan model pembelajaran 

terpadu yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa. 

Pada kenyataannya pembelajaran tematik yang dilakukan di sekolah dasar belum mampu 

terlaksana dengan maksimal. Pengamatan pembelajaran dilakukan pada siswa kelas II SDN 

Bungkuk, menginformasikan bahwa pembelajaran yang terjadi di dalam kelas adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered), guru melibatkan siswa dan aktif 

dalam pembelajaran, namun pada kenyataan kemampuan siswa dalam proses terutama dalam 

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menalar, mencipta, menyajikan, dan 

mengkomunikasikan masih sangat rendah ditunjukkan dengan ketuntasan belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik 71,5%   dari 7 siswa atau 5 siswa belum tuntas dengan rata- rata hasil 

belajar siswa mencapai 61,42. Ketidak tuntasan dalam belajar mengindikasikan bahwa 

pembelajaran belum efektif. 

Capaian hasil belajar ditunjukkan dengan jumlah siswa yang mencapai KKM kurang dari 

70%, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilannya, mendorong siswa berpikir kritis dan siswa terlibat 

langsung di dalam setiap proses pembelajaran untuk menemukan sebuah jawaban. Penerapan 

pendekatan Problem Based Learning dalam pembelajaran tematik menjadi salah satu 

alternatif pemecahan masalah yang terjadi. Pendekatan Problem Based Learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang memberikan suatu permasalahan kepada siswa, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran berbasis masalah. Pernyataan 

Arends yang dikutip dalam (Hosnan, 2013:295) mengatakan bahwa Problem Based Learning 

merupakan memuat pengalaman pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada 

masalah autentik sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, untuk 

menumbuhkan keterampilan yang lebih tinggi, memandirikan peserta didik dan 

meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Pendekatan Problem Based Learning dalam 

pembelajaran menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah yang terjadi dalam kelas 

karena pendekatan Problem Based Learning mendorong siswa untuk menemukan sebuah 

jawaban dengan cara yang sistematis. 

Pernyataan Ibrahim yang dikutip dalam (Shoimin Aris, 2014:129) kegiatan dalam 

pembelajaran yang menerapkan Problem Based Learning meliputi mengangkat 

permasalahan, mengarahkan pada keterkaitan dari beberapa disiplin ilmu, penyelidikan 

autentik, kerja sama dan menghasilkan karya serta menampilkan hasil. PBL tidak dirancang 

untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya pada siswa. 

Karakteristik Problem Based Learning. Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, 

Min Liu (2005) dalam (Shoimin Aris, 2014:130) menjelaskan karakteristik dari Problem 

Based Learning, yaitu : (1) Pembelajaran berpusat pada siswa, (2) Masalah otentik dari fokus 

pengorganisasian untuk belajar, (3) Informasi baru diperoleh melalui pembelajaran mandiri, 

(4) Pembelajaran terjadi dalam kelompok kecil, (5) Guru bertindak sebagai fasilitator. 

Menurut Hosnan (2013:300) Kegiatan pembelajaran melalui Problem Based Learning 

diawali dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan. 
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Dalam proses menyelesaikan masalah akan mendapatkan hasil pada terbentuknya 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah serta menemukan pengetahuan baru. 

Proses tersebut dilakukan dalam langkah- langkah pembelajaran sebagai berikut : (1) 

mengorientasikan siswa terhadap masalah pengukuran waktu, (2) Mengorganisasi siswa 

untuk belajar ke dalam beberapa kelompok, (3) Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan menampilkan hasil karya, (5) Mengevaluasi 

dan menganalisis proses pemecahan masalah. Langkah-langkah pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan Problem Based Learning dilaksanakan dalam pembelajaran pada 

siklus I dan siklus II. Penggunaan pendekatan Problem Based Learning diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar tematik serta dapat meningkatkan keterlaksanaan pembelajaran 

dalam kelas baik itu aktivitas guru maupun aktivitas siswa.  

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bungkuk pada kelas II semester 2 tahun pelajaran 

2022/2023. Subyek penelitian adalah siswa kelas II SDN Bungkuk yang berjumlah 7 siswa, 

terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Model PTK adalah model spiral dari Kemmis dan Taggart. Prosedur 

penelitian terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga tahapan, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan dan observasi, dan refleksi pernyataan Kemmis dan Taggart (1988:14) 

yang dikutip dalam (Daryanto, 2014: 183). 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya dan 

dibantu oleh satu observer atau pengamat. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di 

mana setiap siklus terdapat  dua kali pertemuan. 

Cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan cara 

tes dan cara non tes. Teknik tes dengan instrumen butir soal, teknik non tes berupa lembar 

observasi yang dilengkapi dengan rubrik pengamatan. Data berasal dari data primer dan data 

sekunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil tes. Sedangkan sumber data sekunder 

diperoleh dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Problem 

Based Learning. 

Pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif komparatif. Analisis deskriptif 

merupakan data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian korelasional, dan diolah 

dengan rumus statistik. Metode analisis data merupakan tindak lanjut kegiatan peneliti 

sesudah data terkumpul untuk selanjutnya diolah (Suharsimi Arikunto, 2013: 209). Data hasil 

pengamatan penelitian ini diolah dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan 

peningkatan indikator keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkan keberhasilan dalam 

hasil belajar tematik Tema Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan. Data tersebut 

diperoleh dari penilaian hasil belajar kognitif. Teknik komparatif yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah membandingkan hasil penelitian pada pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Hasil perbandingan tersebut untuk mengetahui indikator keberhasilan dan kekurangan dalam 

setiap siklusnya. Indikator yang belum berhasil tercapai diperbaiki pada siklus berikutnya. 

Sehingga kekurangan-kekurangan yang telah diperbaiki, pada siklus berikutnya dapat 

meningkatkan hasil belajar. Tolok ukur dalam keberhasilan dalam penelitian ini dapat diukur 

dengan indikator sebagai berikut : persentase ketuntasan hasil belajar tematik siswa yang 

mencapai KKM 70%. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dengan variabel hasil belajar dan pendekatan Problem Based Learning hasil 

penelitian ini akan membahas hasil belajar tematik dan bagaimana penerapan pendekatan 

Problem Based Learning. Observasi dilaksanakan untuk mengetahui apakah dengan 

pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas guru ketika 

mengajar seperti dalam kegiatan mengorientasikan siswa terhadap masalah yang konkrit, 
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mengorganisaikan siswa untuk belajar, membimbing siswa untuk mengkomunikasikan 

sesuai dengan sintaks Problem Based Learning dalam Hosnan (2013:300). 

Data dari dua siklus yang dilaksanakan dengan pendekatan Problem Based Learning, 

maka didapatkan hasil yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar tematik siswa 

dapat dilihat dari hasil tes untuk hasil belajar kognitif. Untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar tematik dengan cara memberikan soal kepada siswa setelah pembelajaran 

dilaksanakan. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tiap akhir siklus diperoleh 

peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan dari siklus ke siklus. 

 

Tabel 1. Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 

No Skor Kriteria 
   

 
Pra Siklus  Siklus I  Siklus II  

Fi %    fi % fi. % 

1 >70 Tuntas 2 28,5  4 57, 

15 

6 85,7

1 

2 <70 Tidak Tuntas 5 71,5    3 42,

85 

1 14,2

9 

 Jumlah 7 100 7 100 7 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa ketuntasan pada pra siklus, siklus I dan 

siklus II. Pada pra siklus dari 7 siswa yang tuntas hanya 2 siswa dengan persentase 28,5% 

dapat memenuhi KKM >70, 5 siswa  dengan persentase 71,5 % yang belum memenuhi 

KKM >70. Hal tersebut  menunjukkan bahwa hasil belajar masih rendah. Adanya temuan 

seperti itu maka dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan Problem Based Learning 

pada siklus I. Pada siklus I menunjukkan dari 7 siswa yang  tuntas hanya 4 siswa dengan 

persentase 57,15% siswa yang memenuhi KKM dan 2 siswa dengan persentase 42,85% 

belum memenuhi KKM. Hal tersebut   menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar 

tematik, namun hasil yang diperoleh pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan 

yang telah ditentukan peneliti sebesar 70%, sehingga dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II 

terjadi peningkatan yang signifikan dari 7 siswa yang tuntas  adalah 6 siswa dengan 

persentase 85,71% siswa yang memenuhi KKM dan  1   siswa dengan persentase belum 

memenuhi KKM. 

Peningkatan hasil belajar sejalan dengan keterlaksanaan aktivitas selama proses 

pembelajaran dengan langkah-langkah: (1) Mengorientasikan siswa terhadap masalah 

pengukuran waktu, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar ke dalam beberapa kelompok, (3) 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan 

menampilkan hasil karya, (5) Mengevaluasi dan menganalisis proses pemecahan masalah. 

Pada siklus I keterlibatan siswa masih rendah, hal ini disebabkan siswa yang belum terbiasa 

dengan pembelajaran berbasis masalah, belum memahami persoalan yang disajikan oleh guru 

dan keterampilan dasar yang di miliki siswa masih kurang. Diskusi sudah mulai dilakukan 

dalam pembelajaran siswa mulai dilibatkan secara aktif ketika pembelajaran berlangsung 

namun belum berlangsung secara maksimal, sehingga kemampuan menyelesaikan Lembar 

Kerja Peserta Didik masih rendah berdampak pula pada hasil tes yang rendah. 

Pada siklus II keterlibatan siswa mulai mengalami peningkatan dalam menyelesaikan 

Lembar Kerja Peserta Didik hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan 

penyelesaian soal yang berbasis masalah secara berkelompok serta keterampilan dasar dalam 

menyelesaikan soal siswa sudah mulai menunjukkan peningkatan. Siswa mulai aktif 

berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan oleh guru. Kemampuan 

menanya kemudian memilih cara untuk menyelesaikan masalah sudah tepat. Siswa mulai 

percaya diri dalam mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh dari diskusi. Aktivitas guru 

dan siswa yang semakin meningkat sehingga berdampak pada hasil tes yang semakin 

membaik. Hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan penyelesaian 

masalah secara berkelompok. Hal tersebut mengalami peningkatan setelah menerapkan 
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pendekatan Problem Based Learning dan memenuhi indikator keberhasilan. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan meningkatnya ketuntasan belajar pada setiap akhir siklus. 

 

Tabel 2. Distribusi Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 

No Sko

r 

Pra 

siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 Skor terendah 45 60 65 

2 Skor tertinggi 80 85 90 

3 Rata-rata 61,5 71 80,7 

 

Pada tabel 2 menunjukkan hasil belajar berdasarkan skor tertinggi, skor terendah dan 

skor rata-rata yang diperoleh dari pra siklus, siklus I dan  siklus II mengalami peningkatan. 

Pada pra siklus rata-rata kelas adalah 61,5 dengan skor tertinggi 80 dan skor terendah 45. 

Siklus I rata-rata kelas adalah 71 dengan skor tertinggi yang di peroleh siswa adalah 85 

dan  skor terendah 60. Pada siklus II rata-rata kelas adalah 80,7 dengan perolehan skor 

tertinggi adalah 90 dan skor terendah 65. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan Problem Based Learning dapat ditarik kesimpulan bahwa (1) melalui penerapan 

pendekatan Problem Based Learning pada pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil 

belajar tematik pada siswa kelas II ditunjukkan dengan jumlah siswa yang mencapai KKM 

85,71% sesuai indikator pencapaian yang ditetapkan; dan (2) pelalui penerapan pendekatan 

Problem Based Learning pada pembelajaran tematik dapat meningkatkan keterlaksanaan 

proses pembelajaran dalam kelas. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran untuk guru, hendaknya guru kelas 

berkomitmen untuk mendesain pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning 

dalam pembelajaran agar hasil belajar siswa kelas II SD dapat meningkat. Bagi guru yang 

akan menggunakan pendekatan Problem Based Learning diharap mempersiapakan masalah 

yang sesuai dengan tingkatan siswa pada kelas tersebut, agar materi tersebut dengan anak 

sekolah dasar baik kelas rendah maupun kelas tinggi. Di harapkan agar guru dapat 

melibatkan secara langsung, sehingga akan berdampak pada aktivitas siswa yang semakin 

meningkat baik dalam kegiatan diskusi maupun mandiri.  
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